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yangh Bitcoin (BTC)

jumlah yang terbatas, berbeda dengan uang kartal atau uang fistk

sentral. Pada saat ifu bitcoin hanya diciptakan kurang lebih sekitar 21

a keping. Hingga terjadi harga yang;
USD 19.000/keping. Hal tersebut terjadi karena hukum supply dan
demand berlaku, dengan jumlah bitcoin yang memang terbatas.
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dan diciptakan untuk mendukung alat tkar lintas negara. Dengan

ki mata uang yang dapat seluruh
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Namun nyatanya hingga saat ini terjadi penolakan terhadap
eryptocurrency dibeberapa bank sentral. Termasuk baru-baru ini
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Karena berdasarkan Undang-Undang Dasar, Undang-Undang Bank
Indonesia, serta Undang-Undang Mata Uang alat transaksi di dalam
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Deaple’s Bank of China (PBOC), Bank Sentral Federasi Rusia, dan
beberapa bank sentral yang berada di kawasan Exopa.

Karena ten:

jelas terkait dari negara mana berasal, sedangkan cryptocurrency

y tersebur. K
juga, mata uang digital akan menjadi disrupst bagi mata uang sah
yang sudah ada. Karena diperkirakan nilai mata ang akan menurun
akibat penggunaan cryprocurrency secara digital. Walaupun memang.
terlihat mudah mengaplikasiannya tetapi nyatanya sulit iterima
o gara. N

juga datang dari El Salvador yang pada tanggal 9 Juni kemarin
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oleh bitcoin yang memiliki marke capital terbesar di duni.
Kemudian disusul oleh ethereum, binance coin, XRP/Ripple, dan
cardano. Limajenis cryprocurrency tersebut merupakan bagian dari

229 aset krip i
naungan Bappebti karena dilihat sebagai komoditas yang dapat
diperjual 1 A bil
investor tentunyaini tidak

jawab dari pada Bank Indonesia.

Apabiladikaitkan dengan pandemi dan kondisi resesi di beberapa
hegara saat ini, tentunya akan memicu suatu bentuk pertanyaan
“Apakah bisa nantinya satu mata uang yang dikatakan universal dan
digital Luru untuk bertransak

untul mempercepat proses keuangan?” Menurut Mark Carney selaku

bl
dasar-dasar pemikiran alasan harus menggunakan uang digital, yaitu
transaksi Jet, keingi
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‘pajak, demi menck: y
g lebih rendah, serta leksibilitas yang tinggi. Menjads
MarkC: yangbisa

‘menjadi SHC adalah eryprocurrency. Sehingga kedepannya masin
dipertimbangkan apa yang mungkin akan menjadi SHC. Karena
‘memang fungsi atau arah dari cryptocurrency sendiri untuk suatu
hari “mungkin” dapat dijadikan satu pilihan mata uang dalam
bertransaksi, Tetapi tidak tahu Kapan dan apakal: disetuju
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